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(efektif % per tahun/ % p.a effective)

Suku Bunga Dasar Kredit / Prime Lending Rate
Berdasarkan Segmen Kredit /By Credit Segment

Kredit Konsumsi / Consumer
Kredit Korporasi /| Kredit Ritel / Kredit Mikro / Craclit

Corporate Credit Retail Credit Micro Credit | «pR / Mortgage Non KPR /
Non Mortgage

Suku Bunga Dasar Kredit /
Prime Lending Rate

9.50% 10.25% - 10.75% -

Keterangan / Remark :

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan
dikenakan oleh Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko
yang besarnya tergantung dari penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok
debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu
sama dengan SBDK / Prime Lending Rate is used as basic calculation by Bank in determining actual
lending rate to customer. Prime Lending Rate has not included the estimation of risk premium variable
which amount is based on debtor or group of debtor risk assessment performed by the bank.
Therefore, the published Prime Lending Rate might be different with the actual lending rate applied to
debtor.

2. Dalam Kredit Konsumsi Non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit
tanpa agunan (KTA) / Credit card and unsecured loan are not considered to be part of Consumer Credit
(Non Mortgage).

3. Saat ini Bank tidak mempunyai produk Kredit Mikro dan Non KPR / Currently Bank does not have
Micro Credit and Non Mortgage product.

4 . Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau
website Bank / The prevailing Prime Lending Rate information can be seen at any time in the publication
at the Bank's branch office and/or website.
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